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ABSTRAK 

Transportasi merupakan elemen penting dalam kehidupan sehari-hari di Indonesia, mendukung 
mobilitas, aktivitas ekonomi, dan konektivitas sosial. Namun, urbanisasi yang cepat dan 
pertumbuhan populasi telah memperburuk tantangan, termasuk kemacetan lalu lintas yang parah, 
tingginya angka kecelakaan, dan kontribusi besar terhadap emisi karbon. Pendekatan tradisional 
dalam manajemen transportasi terbukti tidak memadai untuk mengatasi masalah ini. Studi ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi peran wawasan psikologis dan kemajuan teknologi dalam 
mendorong praktik mengemudi yang lebih aman dan berkelanjutan di Indonesia melalui eksplorasi 
berbasis literatur. Pengumpulan data dilakukan melalui tinjauan terstruktur terhadap publikasi 
akademik, laporan, dan studi kasus yang diterbitkan antara tahun 2010 hingga 2023, yang diakses 
dari sumber seperti Scopus, Google Scholar, dan arsip institusional. Studi relevan diidentifikasi 
menggunakan kata kunci seperti "mengemudi aman," "psikologi perilaku pengemudi," dan "teknologi 
transportasi berkelanjutan." Hasil kajian menekankan bahwa faktor psikologis—seperti motivasi, 
persepsi risiko, dan regulasi emosi—memiliki peran penting dalam memengaruhi perilaku 
pengemudi. Secara bersamaan, teknologi seperti Advanced Driver Assistance Systems (ADAS) dan 
inovasi eco-driving menawarkan solusi praktis untuk meningkatkan keselamatan dan mengurangi 
dampak lingkungan. Sinergi antara pemahaman psikologis dan aplikasi teknologi menciptakan 
kerangka kerja yang komprehensif untuk menghadapi tantangan unik transportasi di Indonesia. 
Kajian ini mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang signifikan, seperti terbatasnya integrasi 
wawasan perilaku dengan adopsi teknologi dalam konteks Indonesia. Studi ini merekomendasikan 
intervensi yang disesuaikan, seperti program pelatihan pengemudi berbasis psikologi dan promosi 
lokal teknologi mengemudi adaptif untuk meningkatkan keselamatan dan keberlanjutan transportasi. 

Kata kunci: mengemudi aman, mengemudi berkelanjutan, psikologi, teknologi, perilaku pengemudi 

ABSTRACT 

Transportation is essential to daily life in Indonesia, supporting mobility, economic activity, and social 
connectivity. However, rapid urbanization and population growth have intensified challenges, 
including severe traffic congestion, high accident rates, and substantial contributions to carbon 
emissions. Traditional approaches to transportation management have proven insufficient to 
address these issues. This study aims to explore the role of psychological insights and technological 
advancements in fostering safer and more sustainable driving practices in Indonesia through a 
literature-based exploration. Data collection involved a structured review of academic publications, 
reports, and case studies published between 2010 and 2023, accessed from sources such as 
Scopus, Google Scholar, and institutional archives. Relevant studies were identified using keywords 
like "safe driving," "psychology of driver behavior," and "sustainable transportation technologies. 
“The findings emphasize that psychological factors—such as motivation, risk perception, and 
emotional regulation—play a pivotal role in influencing driver behavior. In parallel, technologies like 
Advanced Driver Assistance Systems (ADAS) and eco-driving innovations offer practical solutions 
to enhance safety and reduce environmental impacts. The synergy between psychological 
understanding and technological applications creates a comprehensive framework for addressing 
Indonesia’s unique transportation challenges. This review identifies significant research gaps, such 
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as the limited integration of behavioral insights with technology adoption in Indonesian contexts. The 
study recommends tailored interventions, such as psychology-informed driver training programs and 
localized promotion of adaptive driving technologies, to improve transportation safety and 
sustainability outcomes. 

Keywords: driver behavior, psychology, safe driving, sustainable driving, technology 
 

PENDAHULUAN 

Transportasi merupakan salah satu elemen vital dalam kehidupan masyarakat Indonesia, 
memainkan peran kunci dalam mendukung mobilitas, perekonomian, dan konektivitas sosial 
(Syaputra et al., 2024). Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, Indonesia menghadapi 
tantangan unik dalam menyediakan infrastruktur transportasi yang aman, efisien, dan berkelanjutan 
(Budisiswanto, 2022). Di tengah pertumbuhan populasi dan urbanisasi yang pesat, tekanan 
terhadap sistem transportasi menjadi semakin besar. Fenomena seperti kemacetan parah, tingginya 
angka kecelakaan lalu lintas, dan kontribusi transportasi terhadap emisi karbon menunjukkan bahwa 
pendekatan tradisional dalam manajemen transportasi tidak lagi memadai. 

Data dari Kepolisian Republik Indonesia pada tahun 2023 mencatat lebih dari 100.000 
kecelakaan lalu lintas setiap tahun, dengan korban jiwa mencapai lebih dari 20.000 (Wirawan & 
Marwanto, 2021). Tingginya angka kecelakaan ini tidak hanya menimbulkan kerugian ekonomi yang 
besar, tetapi juga menimbulkan dampak sosial yang signifikan. Selain itu, sektor transportasi 
menjadi salah satu penyumbang utama emisi gas rumah kaca (GHG), mencapai sekitar 23% dari 
total emisi karbon di Indonesia. Di kota-kota besar seperti Jakarta, Surabaya, dan Bandung, polusi 
udara akibat transportasi telah menjadi ancaman serius bagi kesehatan masyarakat. Pemerintah 
Indonesia telah menetapkan target ambisius untuk mencapai netralitas karbon pada tahun 2060, 
namun pencapaian target ini membutuhkan transformasi mendasar dalam sektor transportasi. 

Dalam konteks ini, konsep mengemudi aman dan berkelanjutan menjadi sangat relevan. 
Mengemudi aman berfokus pada upaya mengurangi risiko kecelakaan lalu lintas melalui 
pengembangan perilaku dan kebiasaan mengemudi yang lebih bertanggung jawab. Di sisi lain, 
mengemudi berkelanjutan menekankan pada efisiensi energi, pengurangan emisi karbon, dan 
adopsi teknologi ramah lingkungan. Untuk mencapai kedua tujuan ini, diperlukan pendekatan 
interdisipliner yang mengintegrasikan psikologi dan teknologi. Psikologi memainkan peran penting 
dalam memahami perilaku pengemudi, mulai dari faktor-faktor yang memengaruhi pengambilan 
keputusan hingga bagaimana mereka merespons tekanan di jalan (Napitu et al., 2020). Misalnya, 
penelitian psikologi telah menunjukkan bahwa faktor seperti manajemen stres, persepsi risiko, dan 
motivasi intrinsik dapat memengaruhi perilaku mengemudi secara signifikan. Pemahaman ini dapat 
digunakan untuk merancang intervensi yang lebih efektif, seperti kampanye keselamatan lalu lintas, 
pelatihan pengemudi berbasis psikologi, atau program modifikasi perilaku untuk mengurangi 
agresivitas di jalan (Joddy et al., 2022). 

Di sisi lain, teknologi cerdas telah menawarkan berbagai solusi inovatif untuk mendukung 
keselamatan dan keberlanjutan dalam berkendara. Sistem bantuan pengemudi (ADAS), misalnya, 
dapat membantu pengemudi dalam menghindari kecelakaan melalui fitur seperti pengereman 
otomatis, deteksi titik buta, dan peringatan tabrakan (Nandavar et al., 2023; Wood et al., 2024). 
Selain itu, aplikasi navigasi yang dilengkapi dengan analisis data real-time dapat membantu 
mengurangi kemacetan dan konsumsi bahan bakar. Namun, keberhasilan adopsi teknologi ini 
sangat bergantung pada bagaimana pengemudi menerima dan menggunakannya, yang kembali 
berkaitan dengan faktor psikologis seperti persepsi kemudahan penggunaan, kepercayaan terhadap 
teknologi, dan sikap terhadap inovasi. 

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran psikologi dan teknologi dalam menciptakan 
ekosistem transportasi yang lebih aman dan berkelanjutan di Indonesia. Dengan menyoroti 
tantangan yang dihadapi dalam konteks lokal, artikel ini menawarkan tinjauan kritis terhadap 
pendekatan-pendekatan yang dapat diadopsi untuk meningkatkan kinerja pengemudi, mengurangi 
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kecelakaan, dan mendukung upaya mitigasi perubahan iklim. Selain itu, artikel ini juga bertujuan 
untuk mengidentifikasi area-area di mana integrasi psikologi dan teknologi dapat memberikan 
dampak yang signifikan, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

Urgensi kajian ini tidak hanya terletak pada besarnya tantangan transportasi di Indonesia, 
tetapi juga pada kebutuhan untuk menciptakan solusi yang tidak hanya teknis tetapi juga relevan 
secara sosial dan psikologis. Dengan pendekatan yang komprehensif, diharapkan hasil dari kajian 
ini dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan kebijakan transportasi, peningkatan 
keselamatan jalan, dan pencapaian target keberlanjutan nasional. 

METODE 

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka sistematis untuk 
mengidentifikasi, menganalisis, dan menyintesis literatur yang relevan mengenai peran psikologi 
dan teknologi dalam keselamatan dan keberlanjutan berkendara di Indonesia. Proses tinjauan 
melibatkan empat langkah, yaitu (1) identifikasi literatur, yaitu penelusuran dilakukan melalui basis 
data ilmiah seperti Scopus, PubMed, dan Google Scholar menggunakan kata kunci seperti 
"mengemudi aman", "teknologi kendaraan", "psikologi pengemudi", dan "keberlanjutan 
transportasi", (2) kriteria inklusi dan eksklusi, artikel yang dipublikasikan antara tahun 2010 hingga 
2023, berbahasa Inggris atau Indonesia, dan relevan dengan tema penelitian dimasukkan dalam 
tinjauan. Studi yang bersifat teoritis atau empiris diterima, sedangkan artikel opini dan berita 
dikeluarkan, (3) analisis data, literatur yang dipilih dianalisis menggunakan pendekatan tematik 
untuk mengidentifikasi pola, tren, dan kesenjangan penelitian yang ada, dan (4) sintesis, temuan-
temuan dari berbagai sumber disintesis untuk merumuskan implikasi praktis dan rekomendasi 
kebijakan terkait keselamatan jalan dan praktik berkendara berkelanjutan. 

Pendekatan ini memastikan bahwa kajian yang dihasilkan didasarkan pada bukti yang kuat 
dan relevan dengan konteks lokal. 

PSIKOLOGI DAN TEKNOLOGI DALAM MENGEMUDI AMAN: MEMAHAMI RISIKO DAN SOLUSI 

Psikologi dan teknologi memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan keselamatan 
berkendara. Psikologi membantu memahami perilaku pengemudi, termasuk faktor-faktor emosional, 
kognitif, dan sosial yang memengaruhi keputusan mereka di jalan. Pengetahuan ini memungkinkan 
pengembangan intervensi berbasis perilaku, seperti pelatihan pengemudi untuk mengurangi stres 
dan agresivitas. Di sisi lain, teknologi canggih, seperti Sistem Bantuan Pengemudi Lanjutan (ADAS), 
memberikan solusi praktis dengan fitur seperti pengereman otomatis dan peringatan tabrakan, yang 
secara langsung mengurangi risiko kecelakaan. Integrasi psikologi dan teknologi menciptakan 
pendekatan holistik untuk mengatasi tantangan dalam mengemudi yang aman dan berkelanjutan. 

Kecepatan berkendara yang berlebihan secara konsisten diidentifikasi sebagai faktor utama 
yang meningkatkan risiko dan keparahan kecelakaan lalu lintas. Penelitian menunjukkan bahwa 
berkendara melebihi batas kecepatan yang ditentukan atau melaju terlalu cepat dalam kondisi jalan 
tertentu berkontribusi besar terhadap kecelakaan. Sebagai contoh, di Inggris, pada tahun 2005, 
perilaku ini terkait dengan 15% dari total kecelakaan lalu lintas (Clarke et al., 2010). Penurunan 
kecepatan, sebaliknya, dapat secara signifikan mengurangi kecelakaan; sebuah penelitian 
menunjukkan bahwa mengurangi rata-rata kecepatan sebesar 1 mph dapat mengurangi frekuensi 
kecelakaan hingga 5% (De Winter & Dodou, 2012b). Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa 
hubungan antara kecepatan dan kecelakaan bersifat eksponensial, di mana kenaikan kecepatan 
sebesar 10% dapat meningkatkan frekuensi kecelakaan dengan cedera hingga 26%, dan 
kecelakaan fatal atau serius hingga 30% (Af Wåhlberg et al., 2015). 

Namun, penting untuk membedakan antara kecepatan absolut (seperti batas kecepatan yang 
ditetapkan) dan kecepatan yang tidak sesuai dengan kondisi jalan. Jalan-jalan dengan batas 
kecepatan tinggi, seperti jalan tol, umumnya memiliki tingkat kecelakaan yang lebih rendah, tetapi 
berkendara dengan kecepatan tinggi di kawasan perkotaan—terutama yang melibatkan banyak 
pengguna jalan rentan seperti pejalan kaki—membawa risiko yang lebih besar. Sebagai contoh, 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1563174035
https://journal.mbunivpress.or.id/index.php/psychoholistic/


© The Author(s) 2024. This article is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

ISSN: 2685-9092 (Online) 
DOI: 10.35747/ph.v6i2.1107 

Vol. 6, No. 2, November 2024, 71–83   

 

 
 https://journal.mbunivpress.or.id/index.php/psychoholistic 74 

 

penelitian menunjukkan bahwa risiko cedera fatal pada pejalan kaki yang tertabrak oleh kendaraan 
yang melaju dengan kecepatan 50 km/jam adalah sekitar sepuluh kali lebih tinggi dibandingkan jika 
kendaraan tersebut melaju pada 30 km/jam (Af Wåhlberg & Dorn, 2012). Bahkan, peluang 
kelangsungan hidup pejalan kaki yang tertabrak kendaraan semakin menurun drastis ketika 
kecepatan kendaraan mencapai 50 hingga 60 km/jam. 

Selain kecepatan, berbagai faktor lain, seperti distribusi kecepatan, perilaku akselerasi dan 
deselerasi, serta jarak antar kendaraan, turut memengaruhi tingkat risiko kecelakaan. Analisis 
berbasis psikologi menunjukkan bahwa persepsi risiko pengemudi dan kemampuan mereka untuk 
mengatur kecepatan dalam situasi berbahaya adalah kunci untuk mengurangi insiden ini. Sistem 
bantuan berbasis teknologi, seperti peringatan jarak aman dan kontrol kecepatan adaptif, dapat 
membantu pengemudi mempertahankan perilaku berkendara yang lebih aman. 

Mengemudi agresif, yang mencakup perilaku disengaja yang meningkatkan risiko kecelakaan, 
sering kali dipicu oleh ketidaksabaran, gangguan, atau kemarahan. Perilaku ini meliputi tindakan 
seperti menempel terlalu dekat pada kendaraan di depan (tailgating), berpindah jalur secara tiba-
tiba, atau melanggar lampu merah. Menurut laporan National Highway Traffic Safety Administration 
(NHTSA), sekitar 56% dari kecelakaan fatal antara tahun 2003 dan 2007 melibatkan perilaku yang 
terkait dengan mengemudi agresif (De Winter & Dodou, 2012a). Meskipun sulit untuk mengukur 
secara tepat dampak dari mengemudi agresif terhadap kecelakaan, kecelakaan yang melibatkan 
dua atau lebih tindakan agresif sekaligus lebih sering terjadi dan menunjukkan pola perilaku yang 
disengaja. Misalnya, kecelakaan yang melibatkan lebih dari satu tindakan agresif berkontribusi 
sebesar 8,4% dari total kecelakaan. Pencatatan "Road Rage" atau "Aggressive Driving" dalam 
sistem pelaporan kecelakaan di AS juga menunjukkan perhatian terhadap perilaku ini, meskipun 
jumlah kecelakaan fatal yang dicatat dengan kode ini masih sangat rendah (0,2%). 

MENGEMUDI RAMAH LINGKUNGAN: PERAN PSIKOLOGI DAN TEKNOLOGI DALAM 
EFISIENSI DAN PENGURANGAN EMISI 

Dalam konteks mengemudi ramah lingkungan, penelitian lebih sering berfokus pada dampak 
gaya berkendara terhadap efisiensi bahan bakar dan pengurangan emisi daripada dampaknya pada 
keselamatan berkendara. Hal ini tidak terlepas dari pengaruh besar psikologi pengemudi, yang 
mempengaruhi keputusan mereka mengenai kecepatan, akselerasi, dan perilaku berkendara 
lainnya. Psikologi membantu memahami motivasi dan hambatan yang dihadapi pengemudi dalam 
mengadopsi teknik berkendara yang lebih ramah lingkungan, seperti persepsi tentang kenyamanan 
atau waktu perjalanan, yang sering kali bertentangan dengan kebutuhan untuk mengurangi 
konsumsi bahan bakar. Teknologi, di sisi lain, menawarkan solusi praktis untuk mendukung 
pengemudi dalam mengadopsi perilaku berkendara yang lebih efisien dan ramah lingkungan, 
melalui fitur-fitur seperti sistem navigasi yang mengoptimalkan rute dan teknologi eco-driving yang 
memberikan umpan balik real-time tentang gaya berkendara. Integrasi psikologi dan teknologi ini 
menciptakan pendekatan yang lebih efektif dalam mengurangi emisi dan meningkatkan efisiensi 
bahan bakar. 

Salah satu konsep utama dalam mengemudi ramah lingkungan adalah pengurangan 
konsumsi bahan bakar dan emisi. Penelitian menunjukkan bahwa meminta pengemudi untuk 
mengemudi secara ekonomis dapat mengurangi konsumsi bahan bakar hingga 10–15% (De Winter 
& Dodou, 2010). Psikologi di balik ini berfokus pada bagaimana instruksi untuk mengemudi lebih 
efisien sering kali diterjemahkan oleh pengemudi sebagai pengurangan kecepatan. Sebagai contoh, 
Anable dan Bristow (2007) memperkirakan bahwa penegakan batas kecepatan 70 mph di jalan raya 
di Inggris dapat menghemat sekitar satu juta ton karbon per tahun, sementara pengurangan batas 
kecepatan menjadi 60 mph hampir menggandakan penghematan tersebut menjadi 1,88 juta ton 
karbon. Namun, pengurangan kecepatan saja tidak cukup untuk memaksimalkan efisiensi bahan 
bakar. Teknologi seperti sistem kontrol kecepatan adaptif dan perangkat pemantauan konsumsi 
bahan bakar dapat memberikan umpan balik real-time yang memotivasi pengemudi untuk 
mengubah perilaku mereka secara lebih konsisten, yang didorong oleh pemahaman psikologis 
tentang pengaruh emisi dan biaya bahan bakar terhadap kehidupan sehari-hari mereka. 
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Penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa efisiensi bahan bakar maksimum tercapai pada 
kecepatan antara 60–80 km/jam, di mana keseimbangan optimal antara resistansi jalan dan 
hambatan angin tercapai (Gimpel et al., 2022; Huang et al., 2018). Kecepatan ini dipengaruhi oleh 
faktor psikologis pengemudi, termasuk persepsi mereka terhadap waktu tempuh dan kenyamanan 
berkendara. Pengemudi cenderung merasa tertekan untuk mencapai tujuan lebih cepat, yang 
menyebabkan mereka mengabaikan teknik mengemudi yang lebih efisien. Teknologi kendaraan 
modern yang dilengkapi dengan sistem umpan balik mengenai kecepatan dan konsumsi bahan 
bakar dapat membantu mengubah persepsi ini dengan memberi tahu pengemudi secara langsung 
bagaimana kecepatan mereka memengaruhi efisiensi bahan bakar. 

Selain kecepatan, faktor-faktor lain seperti akselerasi dan deselerasi juga memengaruhi 
konsumsi bahan bakar dan emisi. Penelitian menunjukkan bahwa menghindari akselerasi berat, 
mengurangi kebutuhan daya tinggi, dan menjaga kecepatan mesin tetap rendah adalah kunci dalam 
mengoptimalkan efisiensi bahan bakar (Stabile et al., 2023; Stephens, 2022). Psikologi di balik 
perilaku ini menunjukkan bahwa pengemudi sering kali terdorong oleh dorongan emosional atau 
kebiasaan untuk mempercepat secara tiba-tiba. Teknologi kendaraan, seperti sistem bantuan 
pengemudi yang mendeteksi akselerasi yang berlebihan atau pemberhentian yang tidak perlu, dapat 
memberikan peringatan kepada pengemudi untuk mengurangi dampak negatif terhadap efisiensi 
bahan bakar. 

Sebuah laporan oleh Commission for Integrated Transport di Inggris (Tu et al., 2022) mengutip 
hasil dari studi satu tahun di Belanda yang menunjukkan bahwa pengemudi yang mengadopsi gaya 
berkendara ramah lingkungan mengonsumsi 7% lebih sedikit bahan bakar. Teknik yang digunakan 
termasuk menghindari pemberhentian yang tidak perlu dan mengurangi tingkat deselerasi. 
Teknologi kendaraan yang dapat mendeteksi pengemudi yang mengabaikan teknik eco-driving ini 
berpotensi memberikan umpan balik langsung, yang mengarah pada perubahan perilaku jangka 
panjang. Dalam penelitian Xu et al. (2021), dua respons utama terlihat ketika pengemudi diminta 
untuk meminimalkan konsumsi bahan bakar: mengurangi kecepatan dan akselerasi, serta 
meminimalkan pemberhentian. Penghematan bahan bakar masing-masing mencapai 6,4% untuk 
strategi pengurangan kecepatan dan 13,9% untuk kelompok yang meminimalkan pemberhentian. 
Teknologi yang memberi umpan balik secara real-time kepada pengemudi mengenai strategi ini 
dapat membantu mereka mengadopsi perilaku yang lebih ramah lingkungan. 

Strategi ini juga memiliki dampak yang berbeda terhadap waktu perjalanan; waktu perjalanan 
meningkat 8,2% untuk kelompok pengurangan kecepatan, tetapi hanya 1,5% untuk kelompok yang 
meminimalkan pemberhentian. Tu et al. (2022) memberikan gambaran luas terhadap mengemudi 
ramah lingkungan, meliputi merencanakan perjalanan untuk menghindari pemberhentian, 
menggunakan kecepatan mesin moderat dan akselerasi stabil untuk mempertahankan kecepatan 
konstan, mengganti gigi ke atas secepat mungkin dengan akselerasi yang positif tetapi tidak berat, 
menghindari pengereman mendadak, dan menggunakan pengereman mesin untuk deselerasi yang 
halus. 

Pendekatan ini menunjukkan bahwa mengemudi ramah lingkungan tidak hanya mendukung 
efisiensi bahan bakar, tetapi juga memberikan kontribusi positif terhadap keselamatan, efisiensi 
waktu perjalanan, dan pengurangan emisi karbon. 

Dengan mempertimbangkan aspek psikologis dan teknologi, kita dapat merancang intervensi 
yang lebih efektif dalam meningkatkan keberhasilan eco-driving. Teknologi dapat memotivasi 
pengemudi untuk mempertahankan perilaku berkendara ramah lingkungan melalui umpan balik 
langsung yang dipersonalisasi, sementara pendekatan psikologis, seperti peningkatan kesadaran 
dan modifikasi sikap, dapat memperkuat niat pengemudi untuk mengadopsi teknik tersebut dalam 
jangka panjang.  
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MENGEMUDI AMAN VS. MENGEMUDI RAMAH LINGKUNGAN: FAKTOR-FAKTOR 
PSIKOLOGIS DAN TEKNOLOGI YANG MEMPENGARUHI 

Sejauh ini, kita telah melihat beberapa kesamaan antara perilaku pengemudi yang berfokus 
pada keselamatan dan yang mengutamakan ramah lingkungan, tetapi juga ada perbedaan 
signifikan yang perlu diperhatikan. Kecepatan, misalnya, merupakan faktor penting untuk 
keselamatan berkendara, namun pengaruhnya terhadap efisiensi bahan bakar dan emisi relatif lebih 
kecil meskipun tetap ada. Sebaliknya, akselerasi lebih terkait dengan mengemudi ramah lingkungan, 
meskipun hal ini juga berpengaruh terhadap keselamatan (Lin & Wang, 2022). Dalam kedua kasus 
ini, faktor psikologis dan teknologi memainkan peran kunci dalam mempengaruhi perilaku 
pengemudi. Psikologi pengemudi, seperti motivasi, kontrol diri, dan persepsi risiko, dapat 
mempengaruhi cara mereka menyesuaikan kecepatan dan gaya berkendara mereka, baik untuk 
tujuan keselamatan maupun keberlanjutan. 

Namun, meskipun ada banyak kesamaan, beberapa teknik yang mendukung mengemudi 
ramah lingkungan dapat berdampak negatif terhadap keselamatan. Sebagai contoh, menghindari 
pengereman untuk mempertahankan kecepatan konstan dapat mengurangi jarak aman antar 
kendaraan, sementara mengemudi di gigi tertinggi dapat mengganggu kontrol kendaraan. 
Teknologi, seperti sistem bantuan pengemudi yang mendeteksi akselerasi berlebihan atau 
memberikan umpan balik mengenai jarak aman, dapat membantu mengatasi tantangan ini, 
memungkinkan pengemudi untuk menjaga keseimbangan antara mengemudi aman dan ramah 
lingkungan. Teknologi ini juga dapat memitigasi potensi bahaya dari teknik seperti drafting 
(mengikuti kendaraan besar dengan jarak sangat dekat untuk mengurangi hambatan angin), yang 
berisiko sangat berbahaya. 

Menurut Martín-delosReyes et al. (2019), berbagai faktor yang terkait dengan kendaraan, 
lingkungan, dan pengemudi dapat mempengaruhi keselamatan dan efisiensi bahan bakar. Meskipun 
terdapat beberapa konflik antara tujuan keselamatan dan ramah lingkungan, secara keseluruhan, 
pengemudi yang aman cenderung juga ramah lingkungan. Mereka memiliki ciri-ciri seperti antisipasi 
yang baik, kelancaran dalam berkendara, dan pengelolaan kecepatan yang bijaksana. Karakteristik 
mengemudi yang cerdas ini dapat dipengaruhi oleh faktor psikologis dan teknologi, yang tercermin 
dalam program pelatihan pengemudi seperti yang ditawarkan oleh Institute of Advanced Motorists 
(IAM) di Inggris. Pendekatan IAM, yang menggunakan adaptasi dari sistem kontrol mobil polisi 
(Haghani et al., 2021), berfokus pada prosedur konsisten yang mencakup informasi, posisi, 
kecepatan, gigi, dan akselerasi. 

Studi yang dilakukan oleh Abdulwahid et al. (2022) menemukan bahwa pelatihan IAM 
meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan sikap pengemudi, yang tidak hanya mengurangi 
frekuensi pelanggaran lalu lintas tetapi juga kecelakaan dan tingkat keparahannya. Lebih jauh lagi, 
sistem yang dirancang untuk mengintegrasikan prinsip keselamatan dengan kepekaan terhadap 
prinsip mengemudi ramah lingkungan, seperti proyek Foot-LITE, dapat membantu pengemudi 
mengadaptasi perilaku yang lebih aman dan lebih hemat energi. 

Bukti lebih lanjut mengenai keterkaitan antara keselamatan dan mengemudi ramah lingkungan 
dapat ditemukan dalam penelitian tentang pelatihan pengemudi ramah lingkungan. Penelitian ini 
biasanya mendorong gaya berkendara yang lebih halus, berfokus pada prinsip-prinsip psikologis 
dan teknologi untuk meningkatkan keselamatan sekaligus efisiensi bahan bakar. Misalnya, Berge et 
al. (2024) mencatat penurunan sekitar 35% dalam tingkat kecelakaan setelah pelatihan mengemudi 
ramah lingkungan, serta pengurangan konsumsi bahan bakar (11%) dan emisi (23-50%). Teknologi 
yang memberikan umpan balik real-time kepada pengemudi mengenai gaya berkendara mereka, 
seperti yang ditemukan dalam sistem Foot-LITE, memainkan peran penting dalam mempertahankan 
perubahan perilaku jangka panjang yang mendukung kedua tujuan tersebut. 

Namun, meskipun pelatihan pengemudi dapat memberikan manfaat untuk keselamatan dan 
lingkungan, ada yang berpendapat bahwa efek positif pelatihan ini bisa memudar seiring waktu. 
Pengemudi sering kali lupa atau kurang termotivasi untuk mempertahankan aspek-aspek gaya 
mengemudi tersebut (Papadimitriou et al., 2022; Sagberg et al., 2015). Sebaliknya, teknologi yang 
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memberikan umpan balik waktu nyata, seperti sistem peringatan pengereman mendadak yang 
diusulkan oleh Yoshida et al. (2015), dapat meningkatkan dan mempertahankan manfaat ini. Umpan 
balik ini membantu pengemudi beradaptasi dengan teknik mengemudi yang lebih aman dan ramah 
lingkungan, mempercepat reaksi mereka terhadap perubahan kondisi jalan, serta meningkatkan 
efisiensi bahan bakar. Secara keseluruhan, faktor psikologis dan teknologi memainkan peran sentral 
dalam mempengaruhi perilaku pengemudi dalam konteks keselamatan dan keberlanjutan. 
Pendekatan yang memadukan pelatihan berbasis psikologi dengan teknologi canggih dapat 
menghasilkan perubahan yang lebih efektif dan berkelanjutan dalam mengemudi yang aman dan 
ramah lingkungan. 

FAKTOR PSIKOLOGIS YANG MEMBERIKAN PENGARUH BESAR DALAM KEBERLANJUTAN 
TRANSPORTASI DI Indonesia 

Selain faktor teknis dan perilaku fisik dalam mengemudi aman dan ramah lingkungan, faktor 
psikologis juga memainkan peran penting dalam menentukan kualitas berkendara. Faktor psikologis 
ini mencakup motivasi pengemudi, pengendalian diri, persepsi risiko, dan sikap terhadap 
keselamatan serta lingkungan. 

Motivasi dan Pengendalian Diri 

Motivasi pengemudi untuk berperilaku dengan cara yang lebih aman dan ramah lingkungan 
sangat dipengaruhi oleh sikap mereka terhadap keselamatan dan keberlanjutan (Rothengatter & 
Vaya, 1997). Pengemudi yang memiliki kesadaran tinggi tentang dampak buruk polusi dan 
kecelakaan jalan cenderung lebih termotivasi untuk mengubah kebiasaan mengemudi mereka demi 
kebaikan bersama (Borhani et al., 2023; Brady et al., 2021; Muntingh, 2007). Pengendalian diri yang 
baik juga berperan dalam mengatur perilaku di jalan, misalnya menghindari dorongan untuk 
mengemudi terlalu cepat atau terlalu agresif, yang berpotensi membahayakan keselamatan serta 
meningkatkan emisi. 

Penelitian menunjukkan bahwa pengemudi yang memiliki tingkat pengendalian diri yang lebih 
tinggi lebih mungkin untuk mengadopsi teknik mengemudi ramah lingkungan, seperti memperlambat 
kecepatan secara bertahap dan menghindari akselerasi mendadak (Cestac et al., 2011; Gonzalez 
et al., 2020; Rudin-Brown & Parker, 2004). Sebaliknya, pengemudi yang kurang dapat 
mengendalikan dorongan mereka untuk mengemudi dengan cepat atau beragresif dapat 
mengabaikan teknik-teknik ini, bahkan jika mereka tahu bahwa perilaku tersebut berbahaya atau 
merusak lingkungan (Obo et al., 2021; Yoshida et al., 2015). 

Persepsi Risiko 

Persepsi risiko adalah salah satu faktor psikologis utama yang memengaruhi keputusan 
pengemudi di jalan (Ni et al., 2020; Sivak et al., 1989). Pengemudi yang memiliki persepsi risiko 
yang lebih rendah cenderung lebih cenderung mengambil risiko, baik dalam hal keselamatan 
maupun lingkungan (Machado-León et al., 2016). Mereka mungkin tidak terlalu mempertimbangkan 
konsekuensi dari kecepatan tinggi, akselerasi yang cepat, atau pengereman mendadak, yang 
semuanya dapat meningkatkan risiko kecelakaan dan konsumsi bahan bakar. Sebaliknya, 
pengemudi yang memiliki persepsi risiko yang lebih tinggi cenderung lebih berhati-hati, mematuhi 
batas kecepatan, dan menerapkan teknik mengemudi yang lebih efisien untuk menghindari dampak 
negatif tersebut (Frey, 2021; Vu et al., 2023). 

Peningkatan kesadaran akan risiko yang terkait dengan perilaku mengemudi yang berbahaya 
atau tidak ramah lingkungan dapat membantu memperkuat niat pengemudi untuk mengadopsi gaya 
mengemudi yang lebih aman dan lebih hemat energi. Pendidikan tentang bahaya kecepatan tinggi, 
pengemudi agresif, dan pengemudi yang tidak memperhatikan faktor lingkungan dapat mengubah 
persepsi risiko pengemudi dan mendorong mereka untuk melakukan perubahan yang lebih positif 
dalam gaya berkendara mereka.  
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Sikap terhadap Keselamatan dan Lingkungan 

Sikap pengemudi terhadap keselamatan dan lingkungan juga berperan besar dalam 
menentukan apakah mereka akan mengadopsi perilaku mengemudi ramah lingkungan atau tidak 
(Bohm & Harris, 2010; Van Treese et al., 2018). Pengemudi yang memiliki sikap positif terhadap 
keselamatan jalan dan peduli terhadap lingkungan lebih cenderung untuk menerapkan teknik 
mengemudi yang mendukung tujuan tersebut. Sebaliknya, pengemudi yang lebih mementingkan 
kenyamanan atau efisiensi waktu mungkin lebih cenderung untuk mengabaikan faktor keselamatan 
dan lingkungan, memilih untuk mengemudi lebih cepat atau lebih agresif meskipun tahu itu tidak 
efisien atau berbahaya. 

Sikap ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk nilai pribadi, pendidikan, pengaruh 
sosial, dan pengalaman sebelumnya (Cai et al., 2016; Liu et al., 2017). Misalnya, pengemudi yang 
telah mengalami atau menyaksikan kecelakaan bisa lebih waspada dan cenderung mengemudi 
lebih hati-hati. Di sisi lain, pengemudi yang lebih terpapar informasi atau kampanye yang 
menekankan pentingnya keberlanjutan dan mengurangi emisi bisa lebih cenderung untuk beralih ke 
praktik mengemudi yang ramah lingkungan. 

Emosi dan Stres 

Emosi pengemudi juga memiliki dampak signifikan terhadap perilaku mereka di jalan (Mou et 
al., 2021). Stres, kecemasan, atau frustrasi dapat memicu pengemudi untuk mengemudi secara 
agresif atau terburu-buru, yang berpotensi meningkatkan kecelakaan dan konsumsi bahan bakar 
(Lee et al., 2017; Rebolledo-Mendez et al., 2014). Misalnya, pengemudi yang merasa tertekan atau 
marah mungkin lebih cenderung untuk menekan pedal gas lebih keras atau melakukan pengereman 
mendadak, yang keduanya dapat memperburuk efisiensi bahan bakar dan meningkatkan risiko 
kecelakaan. Sebaliknya, pengemudi yang lebih tenang dan tidak terburu-buru lebih mungkin untuk 
mengemudi dengan hati-hati dan lebih efisien (Ni et al., 2020). 

Program pelatihan atau intervensi yang fokus pada manajemen stres di jalan atau 
pengembangan keterampilan pengendalian emosi dapat membantu pengemudi untuk lebih 
terkendali dalam menghadapi situasi yang dapat meningkatkan agresivitas berkendara mereka, 
sekaligus mengurangi dampak negatif terhadap keselamatan dan lingkungan . 

Kepercayaan pada Teknologi dan Umpan Balik 

Kepercayaan pengemudi terhadap teknologi dan kemampuan umpan balik untuk 
meningkatkan keselamatan dan efisiensi berkendara juga memainkan peran penting (Khan et al., 
2012; Wintersberger et al., 2017). Teknologi seperti sistem peringatan pengereman mendadak atau 
sistem umpan balik konsumsi bahan bakar dapat meningkatkan kesadaran pengemudi akan gaya 
berkendara mereka dan mendorong mereka untuk mengemudi dengan cara yang lebih aman dan 
lebih efisien. Penelitian menunjukkan bahwa pengemudi yang menerima umpan balik secara 
langsung mengenai perilaku mereka, baik itu terkait dengan keselamatan atau efisiensi bahan bakar, 
cenderung lebih sadar akan cara mereka mengemudi dan lebih cenderung untuk melakukan 
perubahan positif dalam perilaku mereka (Bérubé et al., 2024; Mackay et al., 2020). 

Selain itu, penggunaan teknologi yang dapat membantu mengemudi dengan cara yang lebih 
efisien, seperti sistem navigasi yang menunjukkan rute terpendek atau menghindari kemacetan, 
dapat memberikan keuntungan ganda—meningkatkan efisiensi bahan bakar sekaligus mengurangi 
tingkat stres pengemudi (Donmez et al., 2008; Lazo & Ebardo, 2023; Roberts et al., 2012). 

Faktor psikologis memainkan peran yang sangat penting dalam mengemudi yang aman dan 
ramah lingkungan. Motivasi internal, persepsi risiko, sikap terhadap keselamatan dan lingkungan, 
emosi, serta kepercayaan terhadap teknologi adalah elemen-elemen yang dapat memengaruhi 
keputusan pengemudi di jalan. Untuk mencapai tujuan keselamatan dan keberlanjutan, penting bagi 
program pelatihan dan kebijakan untuk mempertimbangkan aspek-aspek psikologis ini, agar 
pengemudi tidak hanya diberi pengetahuan teknis tetapi juga termotivasi secara psikologis untuk 
mengadopsi gaya mengemudi yang lebih baik. 
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RINGKASAN DAN KESIMPULAN 

Tinjauan literatur ini membahas berbagai faktor yang saling berkaitan dan berbeda dalam 
mengemudi yang aman dan ramah lingkungan (green driving), dengan fokus utama pada perilaku 
pengemudi, dampak lingkungan, serta faktor psikologis yang mempengaruhi kebiasaan berkendara. 

Persamaan dan perbedaan perilaku mengemudi yang aman dan ramah lingkungan (a) secara 
umum, mengemudi yang aman dan ramah lingkungan memiliki banyak kesamaan dalam hal 
karakteristik perilaku pengemudi, seperti mengemudi dengan halus, kecepatan yang bijaksana, dan 
kemampuan untuk mengantisipasi situasi di jalan. Semua faktor ini berkontribusi pada peningkatan 
keselamatan jalan serta pengurangan konsumsi bahan bakar dan emisi, (b) meskipun ada 
kesamaan, ada juga perbedaan penting. Kecepatan sangat penting untuk menjaga keselamatan, 
namun untuk efisiensi bahan bakar dan pengurangan emisi, kecepatan menjadi faktor yang lebih 
relevan. Teknik mengemudi ramah lingkungan, seperti mempertahankan kecepatan konstan dan 
berkendara di gigi tertinggi, dapat berisiko bagi keselamatan pengemudi dengan mengurangi jarak 
aman atau kontrol kendaraan, dan (c) penelitian menunjukkan bahwa kebiasaan mengemudi yang 
aman juga sering kali mengarah pada kebiasaan mengemudi yang ramah lingkungan, dan 
sebaliknya. Namun, beberapa praktik mengemudi yang ramah lingkungan, seperti ‘drafting’ 
(mengikuti kendaraan besar untuk mengurangi hambatan udara), dapat sangat berbahaya. 

Program pelatihan pengemudi (a) program pelatihan pengemudi, seperti yang ditawarkan oleh 
Institute of Advanced Motorists (IAM) di Inggris, menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan 
pengemudi dapat memperbaiki keselamatan dan efisiensi bahan bakar. Program yang berfokus 
pada eco-driving, seperti pelatihan mengemudi ramah lingkungan untuk armada van, menunjukkan 
penurunan tingkat kecelakaan dan konsumsi bahan bakar, yang menekankan manfaat dari pelatihan 
semacam ini, (b) namun, efek positif dari pelatihan ini dapat berkurang seiring waktu, yang 
menyebabkan perlunya umpan balik yang berkelanjutan atau nasihat secara real-time untuk 
mempertahankan manfaat tersebut. Sistem dalam mobil seperti Foot-LITE dapat memberikan solusi 
untuk memberikan umpan balik kepada pengemudi, membantu mereka untuk meningkatkan 
keselamatan dan efisiensi dalam berkendara. 

Faktor psikologis seperti motivasi, kontrol diri, persepsi risiko, dan sikap terhadap keselamatan 
serta lingkungan, memiliki pengaruh besar terhadap perilaku mengemudi. Pengemudi yang 
termotivasi oleh kepedulian lingkungan atau yang memiliki tingkat kontrol diri yang tinggi lebih 
cenderung mengadopsi kebiasaan mengemudi yang aman dan ramah lingkungan. Persepsi risiko 
juga memegang peranan penting, karena pengemudi yang merasakan risiko lebih tinggi cenderung 
mengemudi dengan lebih hati-hati dan efisien. Selain itu, sikap terhadap keselamatan dan 
lingkungan, serta kondisi emosional seperti stres dan frustrasi, dapat mendorong atau menghambat 
kebiasaan mengemudi yang aman dan ramah lingkungan. 

Teknologi yang memberikan umpan balik secara real-time, seperti sistem peringatan 
pengereman mendadak atau monitor konsumsi bahan bakar, dapat mempengaruhi perilaku 
mengemudi dengan mendorong pengemudi untuk mengemudi lebih halus, aman, dan efisien dalam 
hal bahan bakar. Namun, sangat penting untuk mendesain teknologi ini dengan mempertimbangkan 
beban tugas pengemudi, agar tidak menyebabkan gangguan yang dapat merugikan keselamatan. 
Teknologi yang baik harus dapat memberikan umpan balik yang berguna tanpa mengalihkan 
perhatian pengemudi dari jalan. 

Dari tinjauan ini, beberapa tantangan utama yang diidentifikasi adalah konflik antara beberapa 
teknik ramah lingkungan dan keselamatan. Namun, integrasi pelatihan, wawasan psikologis, dan 
teknologi dapat mengatasi tantangan ini. 

Untuk implementasi, beberapa langkah konkret yang dapat diambil oleh pihak terkait, yaitu (1) 
pemerintah dan pembuat kebijakan bisa mengembangkan kebijakan yang mendukung penggunaan 
teknologi ADAS secara luas, seperti subsidi untuk kendaraan dengan fitur keselamatan canggih, 
dan menerapkan kampanye kesadaran publik yang mengedukasi pengemudi tentang hubungan 
antara keselamatan dan ramah lingkungan, (2) lembaga pelatihan dapat menawarkan program 
pelatihan berkelanjutan berbasis psikologi yang mengintegrasikan eco-driving dan keselamatan 
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berkendara, serta menggunakan teknologi real-time untuk memberikan umpan balik langsung 
kepada pengemudi selama pelatihan, (3) produsen kendaraan dapat meningkatkan desain teknologi 
yang mendukung perilaku mengemudi aman dan ramah lingkungan, seperti sistem navigasi yang 
memprioritaskan rute hemat bahan bakar sekaligus aman, dan (4) akademisi dan peneliti dapat 
berfokus pada penelitian yang mengkaji intervensi berbasis perilaku dan teknologi untuk 
mengoptimalkan gaya berkendara di konteks lokal Indonesia. 

Integrasi antara pelatihan yang efektif, pemahaman psikologis, dan teknologi yang mendukung 
dapat menjadi strategi yang nyata dan aplikatif untuk meningkatkan keselamatan jalan dan 
keberlanjutan lingkungan di Indonesia. 
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